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Pengaruh Biosin dan Ekstrak Cente terhadap
Perkembangan Aphis glycines (Homoptera : Aphididae)
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PENDAHULUAN
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ekonomi  vang pennng balk  scbagal
bahan pangan maupun sebaga pakan
ternak. Selama lima rahun terakhir rama-
rata produksi nasional kedelar berkisar
antara 1192 kg/ha hingga 1234 kg/ha
{Biro Pusar Stansdk, 2002). Produksi im
relanf lebih rendah bila dibandingkan
dengan potensi hasil vang dapar dicapat
Rendahnyva hasil int anrara lain disebab-
kan : benih ungpul odak mencukupi,
mutu benth kurang baik, lahan kurang
sesuat, sarana produkst kurang, serta
adanya serangan hama penvakin Salah
satu hama

vang sering  menverang

tanaman kedelai adalah _plic phoines
Aphididac). L

(Homoprera
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¢ were nfested by 20 third
Biosin and L. camara sced
cower popularons, especialy Biosin 8%

menverang pucuk tanaman dan daun-
daun muda (Harnoto o 4/, 1985). Hama
i juga menvebabkan kerusakan tanam-
an kedelail secara tdak langsung, vairu
sebagal vektor virus mosatk  kedelad,
virus kerdil kedelai, virus kacang mosaik,
virus mosatk kuning kedela (Tantrera ef

at, 1985},

LUntuk Imengarast serangan
AL gfenes dan hama-hama kedelan lamn-
nva, petan sering menggunakan mnseko-
sida sintenk, Hal i disebabkan cara-
cara lamn vang lebih murah dan aman rer-
hadap lingkungan belum banyak diper-
oleh keterangan. Akan tetapi pengguna-
an Insektisida vang ndak bijaksana dapat
menimbulkan  pengaruh samping vang
ndak diinginkan seperti timbulnva resis-

tenst serangga hama sasaran, resurgensi,
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terbunuhnya musuh-musub alami dan
tertbunuhnya serangga bergpuna lamnnva
sLrta ]'JEnEﬂITi}l]'HI"I. litigkungﬂﬂ ]H.!['.In}'ﬂ
(Palm e al, 1970). Untuk mengurang
pengaruh  samping vang dinmbulkan
oleh insekosida sintetik, maka perlu di-
catl cara-cara pengendalian lain vang le-
bih aman terhadap lingkungan. Salah
samu alternanf unmk mengurang peng-
gunaan insektsida sinteok adalsh  de-
ngan insckosida naban, Dar hasil-hasil
penchoan menunjukkan bahwa msekno-
ﬁidﬂ nﬂ.l]ﬂ'_’i Tt_:ll:'i,_‘-"i.l\' IEThﬂL{:lF .“'L'l':l[‘.'gn'_i 5._.'1
ma (Balfas, 1994; Pnjono dan Hassan,
1994: Harnow o @, 1997: Hamoto & 4,
1999a).

Penelitan tni bermjuan untuk me-

ngerahui pengaruh penggunaan biosin
dan eksirak cente terhadap perkembang-
an Flupu'..i:‘-i L pfycnes pada tanaman

kedelai di rumah kaca.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di rumah
kaca Keln RPI Balai Penelinan Biotek-
nologi dan Sumberdaya Geneuk Per-
tanian pada tahun 2000, Rancangan per-
cobaan yang digunakan acak lengkap de-
ngan tujuh perlakuan, Sewmap perlakuan
diulang empat kali. Sebagai perlakuan
adalah 1. 2%,

2, Biosin konsentrasi 4%, 3. Biosin kon

Biosin  konsentrasi
sentrast 6%, 4. Biosin konsentrasi 8%,
5. Ekstrak 0,2%,

G. Ekstrak cente konsentrasi 0,4% dan

cente lkonsenrrasi

kontrol (pembanding).

Tanaman kedelai yang dipunakan

djsiﬂpkan di rumah kaca dengan cara

Hamoto et al.; Pengaruh Biosin dan Eksirak Cente

menanam benih kedelai varieras Wilis
sebanvak 2 biji per pot. Pot yang di-
gunzkan unmk percobaan i berdia-
meter 10 cm dengan unggi 18 cm. Se-
dangkan -1 ghewer vang digunakan di-
peroleh dan lapangan, kemudian diper-
banvak di rumah kaca dengan menggu-
nakan tanaman kedelai sebagai pakan-
nya., Pada wakm tanaman kedelai ber-
umur 30 han setelah tanam, disemprot
dengan biosin dan eksoak cente sesuai
dengan perlakuan masing-masing, Untuk
konwol tanaman kedelal disemprot de-

an air. Kurang lebth setengah jam se-

1 penvemprotan, tanaman kedelal di-
mfestasi -l ghowes sebanvak 20 ekor
senap perlakuan per ulangan, Setelah it
kedela

milarsit, vang bagian atasnva dirurup

ranaman disungkup  dengan
dengan kain bats berwarna purih.

Unuik mengerahu pengaruh bio-
sin dan ckstrak cente dilakukan penga-
matan populasi . gheiner pada wakru 1,

2,3, 8 dan 13 han serelah infesrasi.

HASIL

Hasil pengamartan terhadap popu-
lasi ~1. glyrnes pada wakm satu han se-
telah infestasi menunjukkan bahwa po-
pulasi -1 gleiney pada perlakuan biosin
berkisar antara 1425 ckor hingga 20
ekar. Populast 1. gheiwer pada perlakuan
ekor

ekstrak cente berkisar antara 11

hingga 20 ekor, sedang populasi 1.

Liycines pada kontrol sebanvak 20 ekor

(Tabel 1). Perlakuan biosin konsentrasi
8% dan perlakuan ekstrak cente konsen-

trasi 0,4% masing-masing berbeda nvara
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dengan kontrol. Sedangkan perlakuan
biosin konsentrasi 2%

hingga 6% dan
perlakuan  ekstrak cente  konsenrtrasi
0,2% masing-masing tidak berbeda nvara
dengan kontrol (Tabel 1). Dengan demi-
kian pada wakm saru har setelah infes-
tasi hanya perlakuan biosin konsentras
8% dan perlakuan ekstrak cente konsen-
trasi (4% vang dapat menekan populas:
A ghynes.

Hasil pengamaran pada wakru dua
hari serelah infesrasi menunjukkan bah-

wa |'mpu]asi A glyeines pada petlakuan

biosin berkisar antara 6,25 ekor higga
16,5 ckor/ perlakuan. Populasi -1, g
pada perlakuan ekstrak cente berkisar
antara 3,75 ekor hingga 17,3 ekor, se-
dangkan populasi -1 ghedres pada kontrol
stbanyak 20,75 ekor (Tabel 1). Perlaku-
an biosin konsentrasi 2%, biosin kon-
6%,

biosin konsenrrast 8%, dan perlakuan

10

sentrast +%0, biosin  konsencrasi
ckstrak cente konsentrasi (,4% masing-
masing berbeda nyata dengan kontrol
(Tabel 1). Dengan demikian perlakuan
biosin konsentrasi 2%, biosin konsen-
trasi 40, biosin konsentrasi 6%, biosin
konsentrasi 8% dan perlakuan ekstrak

cente konsentrast 0,4% vang masing-

WTHET
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masing dapat menekan perkembangan
A pfyanes.

Hasll pengamatan pada wakm tga
hari setelah infestasi menunjukkan bah-
wa populasi 1. gheees pada perlakuan
biosin konsentrasi 2% hingga konsen-
rrasi 8% berkisar antara 8,25 ekor hingga
19,25 ckor (Tabel 2). Populasi -1, ghwines
pada perlakuan cente konsentrasi 0,2%
0,4%

adalsh 6,30 ¢kor dan 24 ekor, sedangkan

dan  konsenrrasi berturc-mrur

populast AL gheimer pada kontrol adalah

31,25 ekor (Tabel 2). Perlakuan biosin
konsenerast 2%, biosin konsentrasi 4% m,

o

wosin Konsenrtrasi 60, binsin konsen-
ras) =P

, ekstrak cenre konsenrrast 0.2%

dan perlakuan ekstrak cente konsencras:

). 4% AN F-Trasin s 1!'1'1-]'_] s vara dAe

L= ]'I']_.:-._"lL._ TIias ,ﬂ& Derbeda avara dg
|

ngan kontrol (Tabel 2).

Dengan demi-

kian perlakuan biosin konsentasi 2°

biosin konsentrasi 4%:, biosin konsen
{‘.ln'u

masing-masing dapar menckan perkem-

trasi dan biosin konsentrasi 875

bangan populasi . gheanes. Begitu pula

perlabuan ekstrak konsentrasi
0,27

0,4% masing-masing dapat menekan

cenre

dan ckstorak cente  konsentrast

populasi -1, shines.

Tabel 1, Pulasi A glycines {ekor) pada waktu 1 dan 2 hsi {hari setelah

infestasi}.

e Populas A. giycines (ekor) .
1 hsi 2 hsi

Bigsin 2% 20,00 ¢V 16,00 &"

Biosin 4% 20.00 ¢ 16.50 b

Bicsin 6% 2000 c 6.75a

Biosin 8% 14,25 b 6,25a

Cente 0,2% 20,00 ¢ 17.50 be

Cente 0.4% 11,00 a 575a

Konteol 20,00 ¢ 2075¢

"ﬁ.ngka-angka peda lajur yang sarma yang diikuti oleh huref yang sama
adalah tidak berbeda nyata menundt uji bada nyata jujur (HSD) 5%.
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Tabel 2.  Populasi A glycines pada waklu 3 dan 8 hsi (har setelah

infestasi).
Populasi A, givcines (ekor)
Perlakuan
3 hsy 8 hsi

Biosin 2% 19,25 ¢ 44,00 8"
Biosin 4% 700 c 2075 b
Biosin 6% 13.25d 23.00 cd
Biosin B% 825e 275e
Ekstrak cente 0.2% 24,00 b 40,00 b
Ekstrak cente 0.4% 6,50 f 12,75 d
Kaontrol 3125 a BlL¥5a

1yAngka-angka pada lajur yang sama yang dilkub oleh nuraf yang sama
adalah tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata ujur (H50) 5%.

Hasil pengamaran pada wakru de-
lapan hari setelah infestasi menunjukkan
bahwa populasi -1 gheiner pada perlaku-
an biosin konsentrasi 2%, biosin kon-
sentrast 4%, blosin konsenrrasi 6% dan
biosin konsentrasi 8% berkisar anrara
2,75 ekor hingga 44 ekor (Tabel 2.
Populasi AL ghanes pada perlakuan cks-
trak cente konsentrasi 0.2% dan ckstrak
cente konsenrrasi (4% bermuruc-mure
12,75 ekor dan 40 ckor (label 2).
Sedangkan populasi L ghores pada
kontrol scbanyak 81,75 ekor (Tabel 2).
Perlakuan biosin konsentrasi 2%, biosin
konzentrasi 4%, biosin konsentrasi 6%
dan biosin konsentrasi 8% masing-
masing berbeda nyata dengan kontrol.
Perlakvan  ekstrak cente  konsentrasi

(,2% dan ekstrak cente konsentrasi
0,4% masing-masing juga berbeda nyata
dengan kontrol. Dengan demikian per-
lakuan biosin konsentrasi 2%, biosin
konsentrasi 4%, biosin konsenrrasi 6%
dan perlakuan biosin konsentrasi 8%
masing-masing dapat menekan perkem-
bangan populasi .1 ghuines. Begitu pula
ekstrak konsentrasi

perlakuan cente

U2% dan eksmrak cente konsentrasi

0,4%  masing-masing dapat menckan
perkembangan populast . plyanes,

Hasll pengamatan pada wakm 15
har setelah infestast menunjukkan bah-
wa populasi -1 ghanes pada perlakuan
biosin konsenrteast 2%, biosin konsen-
trast 470, biosin konsenrrasi 6% dan
biosin konsenwrast 8% berkisar antara

78,25 ckor hingga 195 ckor. Populasi 1.

ghyvnes pada perlakuan ekstrak  cente

0,2%

konsentras dan ckstrak cente
konseneras: 04% bermrut-turur adalah
160,25 ekor dan 68,25 ekor (Tabel 3).
Sedangkan populasi A ghames pada
konuwol adalah sebanvak 551,50 (Tabel
3). Menurur uji beda nyara jujur (HSD)
pada taraf 5% menunjukkan bahwa per-
lakuan biosin konsentrasi 2%, biosin
konsentrasi 4%, biosin konsentrasi 6%
dan biosin  konsentrasi 8% masing-
masing berbeda nyata dengan kontrol
(Tabel 3). Dengan demikian perlakuan
biosin konsentrasi 2%, biosin konsen-
trasi 4%, biosin konsentrasi 6% dan
biosin konsenerasi 8% masing-masing
dapat menckan populasi . ghuines.
Menurut uji beda nvam jujur (HSD)
pada taraf 5% menunjukkan bahwa per-

lakuan ekstrak cenre konsentrasi 0.2%
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Tabel 3. Populast A giycines pada waktu 15 hsi (hari setelah
infestasi)
Mo, Perlakuzn Fopulasi 4. giyeines (ekar)
1. Biosin 2% 185,00 8"
2. Biosin 4% I79,50 b
3. Biosin 8% 112,50 ¢
4, Bipsin 8% 78,25d
5. Ekstrak centa 0.2% 180,250
8, Ekstrak cente 0.4% 68,25d
7. HKontrol 85150 a
"Angka-angka pada lzjur yang sema yang dikuti oleh huruf
yang sama adalah tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata
jujur (HSD) 5%
dan ckstrak cente konsentrast (0,4 ehsrak cente dengan dua konsentrasi

masing-masing berbeda nvam dengan
konwol (Tabel 3). Dengan demukian per-
Inkuan ekstrak cente konsentras: 02
dan ekswuak cente konsenwrasi (4

masing-masing dapar menckan populas

T. _‘Ei'_z:r}'.' 'g'-.F.i'l:',l'.

PEMBAHASAN

Populas1 -1

sles  atau

populas
Menurur Clark (1954) populasi spesies

unggal cenderung meningkat

fakror reproduksi dan populast menurun
karena fakror kemanan. Tingg dan ren-
dahnva reproduksi dipengaruli  oleh

faktor eksuinsik dan faktor mntrinsik
(Dixon, 1987). I'akror ekstrinsik melipun
dua hal vairu makanan dan temperarur.
Pada percobaan im faktor tempe-
ratur sama untuk semua perlakuan, vaim
temperatur di rumah kaca. Sedangkan
faktor makanan pada dasarnva sama,
vairu tanaman kedelai. Perbedaan terle-
tak pada tanaman kedelal ada vang men-
dapatkan ‘penyemprotan biosin dengan
beberapa konsentrasi, ada tanaman ke-

delai vang mendapatkan penvemproran

dan ada pula ranaman kedelai yang ha-
nva mendapatkan penyemprotan air saja.

Populasi ~1. ghwines pada perlakuan
biosin dan ckstrak cente lebih rendah
dann pada konwol. Hal imi disebabkan
piosm dan eksuak cenre mengandung
(toksik).

dart bahan vang berasal

vang bersifar  racun

Biosin rerbuat
dan rumbuhan vaim Derds et Bahan

:"'I'I Q3anasr

digunakan unwk mengen-

dalikan serangpa hama (Koemiad o o/,
993 Kemala dan  Maulodi, 1994
D r2r Bin lungan Tanaman
derkebunan, 1994 dan Kardinan o af,

8). Senvawa kimia vang bersifar
racun vang diperoleh dam D, elfisy e
antars lain ad: rotenon (Koerman #f
7 14). Rotenon bekerja :'-v.':b:lg'.:.l rICIn
kontak dan racun perut (Fernald and

1953). Biosin vang berkonsen-
onggl pengaruhnya terhadap
kemanan -1 ghanes lebih anggl dan efek
residunva lebih lama dari pada biosin
vang berkonsenrtrasi lebih rendah.
Ekstrak cente dapar menckan per-
kembangan populasi 1. ghawes karena
mengandung senvawa kimia yang ber

sifat racun, valtu asam lanranin atau

31
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asam rtriterphen rerutama lantaden A
(Seawright, 1982). Hasil-hasil penelinan
sebelumnya menunjukkan bahwa eksorak
cenre ]:)L"rﬁifHT racun TL‘Ii'.IHdH]'J ].Ell'\‘ﬂ Pl_‘ﬂg'
gerek polong Evtiella sinckenella (Harnoro
et al, 1999b), bersifat racun rerhadap
larva Spodoptera fitwra (Harnoto of al,
2000; Santoso dan Prasenvono, 2000)
dan bersifar racun rerhadap larmva peng-
gerek  polong  kacang  hyau
(Koswanudin & a 2000
(1986)

cente vang dikenngkan bersifat racun

festuialis
Menurur Setawan & daun
tethadap Plthorimaca operculella. Ekstrak
cente pada konsentrasi nnggl lebih be-
TACLI dﬂ]'l. mumpu!l}'ﬂi Fﬂ:ltﬁﬂmi‘; !'L":“!d'._’
vang lebih lama dan pada eksmak cente

vang berkonsentrasi lebih rendah.

KESIMPULAN

1. Perlakuan biosin pada konsentras:
2% hingga 8% serta ekstrak cente pa-
da konsentras: 0,2% hingga 04% da-
pat menghambat perkembangan po-

pulasi -1 ghanes.

2

Pcpulﬂsi 1. Lgfj':?).r.?f pﬂda Purhkuan
biosin konsentrasi 8% lebih rendah

daripada purlakuan biosin lainnva,

A

3. Populasi Shycines pada perlakuan

ekstrak cente konsentrasi 0,4% lebih
rendah  daripada perlakuan  eksoak

cente konsenrrast 0,2%,
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